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Abstract

Red tilapia is a type of freshwater fish that has a wide level of environmental tolerance,
including in environments with high toxicity. This research aims to determine and
evaluate the effect of soaking zeolite stones and activated charcoal on the survival of red
tilapia fish reared in oil palm plantation wastewater. The method used in this research
was the RAL (Completely Randomized Design) experimental method with 4 treatments
and 3 replications. The immersion treatment used was P1 without dose/control/10 L of
waste water, P2 with a dose of zeolite and activated charcoal in a ratio of 50 gr: 50 gr/10
L of waste water, P3 with a dose of zeolite and activated charcoal in a ratio of 100 gr:
100 gr/ 10 L of waste water, P4 dose of zeolite and activated charcoal in a ratio of 150
gr: 150 gr/10 L of waste water. The data obtained was analyzed using the Anova and
Duncan tests. The results of the research showed that immersion in zeolite stones and
activated charcoal had an effect on the survival of red tilapia. The highest survival rate
was in treatment P3 with a result of 90 = 10b, followed by P4 with a result of 83.33 +
5.77b, then followed by P2 with a result of 76.67 £ 5.77b, and the lowest survival was in
P1 with a result of 66. 67+5.77a.

Keywords: Red indigo, water quality, zeolite, activated charcoal, survival.

I. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa sawit terbesar di
dunia, dikarenakan tanaman kelapa sawit memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga
tidak jarang masyarakat menanam dan menjadikan kelapa sawit sebagai bahan
indutri namun industri kelapa sawit berpotensi menimbulkan pencemaran sebagai
limbah cairnya, tidak hanya itu satu batang pohon kelapa sawit dapat menyerap 12
liter unsur hara tanah per hari serta penggunaan air yang berlebihan untuk
kebutuhan industri kelapa sawit juga dapat menimbulkan kekeringan (Hartuno et
al., 2014). Limbah industri kelapa sawit berupa limbah padat, gas dan cair. Diantara
jenis limbah tersebut yang sangat menjadi menjadi masalah adalah limbah cair yang
dapat mencemari air tanah karna kandungan zat organiknya tinggi serta tingkat
keasaman rendah (Widayat, 2007).

Air dikatakan tercemar apabila air tersebut tidak dapat digunakan sesuai
dengan peruntukannya dan tidak dapat lagi mendukung kehidupan biota yang ada
di dalamnya. Salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomis tinggi adalah ikan
nila merah (Oreochromis sp.) merupakan ikan air tawar, yang memiliki potensi
untuk dibudidayakan di lingkuan air tawar salah satu nya pada air limbah
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perkebunan kelapa sawit. Salah satu komponen pendukung budidaya perikanan
adalah air. Kehidupan organisme perairan berkaitan dengan kondisi air, dimana air
berfungsi untuk keseimbangan cairan tubuh, kebutuhan respirasi, ruang gerak, serta
proses fisiologi. Kualitas air yang buruk pada media budidaya dapat mengakibatkan
tingkat pertumbuhan, proses metabolisme serta sintasan organisme akuatik menjadi
terganggu.

Parameter kualitas air menjadi faktor yang sangat diperhatikan oleh pelaku
budidaya. Parameter kualitas air yang tidak sesuai dengan kebutuhan komoditas
yang dibudidayakan akan berpengaruh buruk terhadap kelangsungan hidup
organisme tersebut. Limbah budidaya terdiri dari organik serta anorganik yang
timbul akibat hasil metabolit, ekskresi ikan budidaya dan sisa pakan, serta
penumpukan yang diakibatkan dari penggunaan bahan kimia seperti pupuk, obat,
serta disinfektan (Alfia et al., 2013). Perihal ini tentu yang menjadi permasalahan
utama bagi pelaku budidaya.

I1. Metode Penelitian
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Juni 2023. Penelitian

dilakukan di Laboratorium pembenihan, Program Studi Akuakultur Fakultas
Pertanian Universitas Samudra.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Drum air berukuran 60 ml,

Toples berukuran 25 L, Aluminium foil, botol sampel ukuran 500 ml pH meter, DO
meter dan Thermometer. Sedangkan bahan yang digunakan berupa air sempel, Es
batu, benih ikan nila merah berukuran 2-3 cm, Batu zeolit, arang aktif dan pakan
pelet.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan tersebut yaitu: P1 :
Kontrol (0 Dosis)/0 L air limbah; P2 : Dosis zeolit dan arang aktif (50 gr : 50 gr/10
L air limbah); P3 : Dosis zeolit dan arang aktif (100 gr : 100 gr/10 L air limbah);
P4 : Dosis zeolit dan arang aktif (150 gr : 150 gr/10 L air limbah).

Prosedur Penelitian

Penentuan titik pengambilan sampel air yang diujikan yakni air sungai bagian
tengah pada alur indutri perkebunan kelapa sawit. Wadah pengambilan air yang
digunakan selama penelitian ini adalah drum air berukuran 60 L, botol sampel
berukuran 300 ml dan toples plastik berukuran 25 L lalu persiapkan zeolit dan arang
aktif sebagai media filter air masing-masing sebanyak 2 kg. Pengangkutan air
dilakukan dari alur perkebunan industri kelapa sawit, setelah sampel air diambil
sampel air tersebut akan langsung di treatment atau dilakukan penjernihan dengan
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menggunakan zeolit dan arang aktif sebagai bahan utama dalam proses filterisasi
air sampel limbah perkebunan industri kelapa sawit dan Pengujian kualitas air yang
diuji adalah pH, DO, suhu, fospat, besi, nitrat, dan nitrit.

Tahap awal yang dilakukan sebelum penelitian adalah mempersiapkan wadah
yang digunakan untuk pemeliharaan ikan nila merah berupa toples berukuran 25 L.
Terlebih dahulu dilakukan pesiapan alat dan bahan sebelum ikan nila merah
dipelihara. Persiapan dimulai dengan membersihkan wadah dengan menggunakan
air yang bersih kemudian dikeringkan. Kemudian wadah yang sudah bersih diisi
dengan air limbah sebanyak 10 L dilengkapi dengan aerasi untuk memasok oksigen.

Selanjutnya persiapan Zeolit dan arang aktif memiliki fungsi sebagai bahan
utama dalam memfilter air limbah kelapa sawit yang akan digunakan sebagai media
air selama penelitian. Zeolit dan arang aktif yang digunakan merupakan yang
berbentuk instan atau yang mudah diperolen melalui pembelian di pusat pasar.
Zeolit dan arang aktif langsung dimasukkan kedalam wadah penelitian bersamaan
dengan masuknya air limbah kelapa sawit yang dipakai sebagai media air
pemeliharaan sesuai dengan dosis yang telah ditentukan.

Pakan yang diberikan selama penelitian merupakan pakan komersil yang
berukuran 2 mm dengan sistem pemberian pakan satiation atau sekenyang-
kenyangnya. Ikan diberi makan tiga kali sehari yaitu pada pukul 08.00 pagi, pukul
14.00 siang dan sore pada pukul 17.00. Ikan uji dipelihara selama 40 hari. Selama
masa Pemeliharaan tidak dilakukan pergantian air atau penyiponan pada media air
pemeliharaan ini bertujuan untuk mengetahui kadar kualitas air limbah yang
digunakan selama penelitian dari awal tidak berubah hingga akhir masa penelitian
berlangsung.

Parameter Penelitian
a. Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung dengan menggunakan rumus

(Syahfrizal et al., 2021) sebagai berikut:

PBM = W;— W,
Keterangan:
PBM = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wit = Berat rata — rata akhir (g)
WO = Berat rata — rata awal ()

b. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak ditetapkan bedasarkan pertambahan panjang

ikan uji selama penelitian dilakukan. Untuk menghitung pertambahan panjang total
dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Nazlia et al., 2023) sebagai berikut:

PPM =L:— Lo
Keterangan :
PPM = Pertumbuhan panjang (cm)
Lt = Panjang Akhir (cm)
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Lo = Panjang awal (cm)

c. Sintasan

Menurut Simbolon et al (2021), bahwa sintasan (SR) >50% tergolong baik,
sintasan 30-50% sedang dan kurang dari 31% tidak baik. Untuk menghitung tingkat
kelangsungan hidup hewan uji selama penelitian, dilakukan dengan menggunakan
rumus (Haser et al., 2018):

SR = Nt 100
“No”

Keterangan :

SR = Sintasan (%)

No =Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)
Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)

d. Rasio Konversi Pakan
Menurut Simamora et al., (2021), apabila rasio konversi pakan tinggi,

berarti pakan yang dikonsumsi tidak termanfaatkan secara optimal dan efisien oleh
ikan. Rasio Konversi Pakan dapat dihitung dengan rumus (Phonna et al, 2022):

RKP = (Wt + D) — W0
Keterangan :
RKP = Food Conversion Ratio (kasio Konversi pakan)
Wit = Bobot ikan pada akhir penelitian (g)
W0 = Bobot ikan pada awal penelitian (g)
F = Jumlah pakan yang dikomsumsi (g)
D = Jumlah bobot ikan mati selama pemeliharaan (g)

e. Kualitas Air

Pengumpulan data kualitas perairan terdiri dari dua bagian yaitu secara in-
situ dan eks-situ. In-situ meliputi pH, DO, dan suhu sedangkan eks-situ meliputi
nitrat dan nitrit, fospat dan besi

Analisis Data

Data yang diperoleh dicatat kemudian dianalisis menggunakan (ANOVA)
pada taraf keprercayaan 95 %, jika ditemukan pengaruh antar perlakuan maka
dilanjutkan dengan analisis komparatif dengan uji jarak berganda duncan untuk
menentukan perlakuan terbaik pada kombinasi dosis batu zeolit dan arang aktif
yang berbeda pada setiap perlakuan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pertumbuhan Bobot Mutlak
Berdasarkan hasil penelitian penambahan bahan filter air seperti zeolit dan

arang aktif pada media pemeliharaan air limbah menunjukkan hasil yang tidak
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berbeda nyata (P<0,05) terhadap tingkat pertumbuhan berat ikan nila merah (Tabel
1).

Tabel 1. Pertumbuhan bobot mutlak ikan nila merah selama penelitian

Perlakuan Pertumbuhan Bobot Mutlak (gr)
P1 8,10+1,95%
P2 7,4610,722
P3 9,26+1,03%
P4 9,29+9,90%

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama, menunjukkan pengaruh perlakuan yang tidak
berbeda nyata (P<0.50). Data yang dicantumkan merupakan nilai rata —rata standart deviasi.

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa uji duncan pertumbuhan berat
mutlak pada ikan nila merah yang tertinggi terdapat pada P4 dengan penambahan
zeolit dan arang aktif masing-masing sebesar 150 gr / 10 L air limbah dengan berat
mutlak 9,29 gr. Hal ini disebabkan karna tingginya kualitas air pada perlakuan 4
sehingga mampu mempercepat pertumbuhan bobot mutlak. Sedangkan
pertumbuhan bobot mutlak terendah pada P1 yang merupakan dosis terendah
dengan berat mutlak 7,46 gr. Ikan akan tumbuh dan berkembang jika kualitas air
yang menjadi media pemeliharaan utama dalam kondisi baik, oleh karena itu perlu
diperhatikan kualitas air kurang baik maka akan berpengaruh pada nafsu makan
ikan. Hal ini akan terjadi apabila faktor pendukung kualitas perairannya kurang
optimal. Maharani et al., (2024), menjelaskan bahwa laju pertumbuhan spesifik
berkaitan erat dengan pertambahan berat tubuh yang berasal dari pakan yang
dikomsumsi serta dampak kualitas air yang menjadi media pemeliharaan, semakin
baik kualitas air pada wadah pemeliharaan makan akan semakin meningkat nafsu
makan pada ikan.

b. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Berdasarkan hasil penelitian penambahan filter air berupa zeolit dan arang

aktif pada air sebagai media pemeliharaan menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata (P<0.05) terhadap tingkat pertumbuhan panjang ikan nila merah (Tabel 2).

Tabel 2 Pertumbuhan panjang mutlak ikan nila merah

Perlakuan Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)
P1 (0 gr) 4,11+0,772

P2 (50 gr) 3,30+0,25%

P3 (100 gr) 4,15+0,54?

P4 (150 gr) 4,18+0,36°

Ket : Huruf yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang tidak berbeda nyata (P<0.05). Data
yang dicantumkan merupakan nilai rata — rata standart deviasi.

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa uji duncan pertumbuhan panjang
mutlak pada ikan nila merah diperoleh hasil P4 berbeda nyata dengan P2 namun
tidak berbeda nyata dengan P1 dan P3. Hasil penelitian penambahan filter air
berupa zeolit dan arang aktif pada media air pemeliharaan dengan dosis berbeda
memberikan pengaruh positif pada kinerja pertumbuhan ikan nila merah.

31


http://jurnal.utu.ac.id/jptropis

Jurnal Perikanan Tropis Available online at:
Volume 11, Nomor 1, 2024 http://jurnal.utu.ac.id/jptropis
ISSN: 2355-5564, E-ISSN: 2355-5572

Penambahan filter air zeolit dan arang aktif dengan dosis 150 gr / 10 L air limbah
pada P4 merupakan perlakuan terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
dosis zeolit dan arang aktif yang diberikan maka akan mempengaruhi kualitas air
pada pemeliharaan ikan nila merah, sehingga dapat memacu performa pertumbuhan
panjang ikan nila merah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yudha (2009), bahwa
penambahan zeolit juga efektif terhadap kinerja filter air dalam sistem resirkulasi
pada pemeliharaan ikan arwana (Sceleropages formosus) di akuarium.

c. Sintasan
Hasil uji anova menunjukkan penambahan filter air berupa zeolit dan arang

aktif pada media air pemeliharaan berbeda nyata (P<0.05) terhadap parameter
sintasan yang disajikan pada Gambar 1

100 90 +10°

26.67 " 83.33 +5,77°
80 .67 £5,77
60
40
20
0
P3 P4

Gambar 1. Kelangsungan hidup ikan nila merah (Oreochromis sp.)

Dari Gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa perlakuan terbaik terdapat pada P3
dengan dosis 50 : 50 g/10 L air limbah dengan hasil 90+10" diikuti dengan P4
dengan dosis 150 : 150 g/10 L air limbah dengan hasil 83,33+5,77°, lalu diikuti oleh
P2 dengan dosis 100 : 100 g/10 L air limbah dengan hasil 76,67+5,77° da, sementara
itu hasil kelangsungan hidup paling rendah ada pada P1 tanpa dosis (kontrol)
dengan hasil 66,67+5,77%, dari keempat hasil perlakuan diatas maka dapat
dikatakan bahwa dosis paling efektif untuk menunjang kelangsungan hidup ikan
nila merah yang dipelihara pada air limbah kelapa sawit yaitu terdapat pada P3
dengan dosis zeolite dan arang aktif sebesar 100 ; 100 g /10 L air limbah,

Sintasan menentukan keberhasilan dalam melakukan pemeliharaan ikan nila
merah. Sintasan merupakan persentase dari jumlah ikan yang bertahan hidup
setelah beberapa waktu tertentu (Febri et al, 2020). Sintasan organisme dipengaruhi
oleh padat penebaran dan faktor lainnya seperti kualitas air. Panggabean (2016),
menyebutkan bahwa faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila merah adalah tersedianya jenis pakan dan adanya
kondisi lingkungan yang baik meliputi kualitas air. Kematian pada ikan akan terjadi
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jika ikan mengalami stres sehingga mempengaruhi tingkat metabolisme dan pakan
yang dimakan tidak berfungsi secara optimal.

d. Rasio Konversi Pakan
Rasio konversi pakan yang dimanfaatkan oleh ikan tergantung pada jenis dan

jumlah pakan yang diberikan. Berikut merupakan data rasio konversi pakan ikan
nila merah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rasio Konversi Pakan ikan nila merah yang diberikan selama penelitian

Perlakuan Rasio Konversi Pakan
P1(0gr) 1,74+0,492
P2 (50 gr) 1,81+0,142
P3 (100 gr) 1,47+0,142
P4 (150 gr) 1,47+0,152

Ket : Huruf yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang tidak berbeda nyata (P>0.05). Data
yang dicantumkan merupakan nilai rata-rata standart deviasi.

Berdasakan uji duncan diperoleh bahwa rasio konversi pakan tertinggi pada
P2 terdapat pada dosis zeolit dan arang aktif terendah yaitu sebesar 1,81 dan rasio
konfersi pakan terendah terdapat pada P3 yaitu sebesar 1,47. Barrows dan Hardy et
al. (2001), menjelaskan bahwa nilai rasio konversi pakan dipengaruhi oleh protein
pakan, protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan menjadikan
pemberian pakan lebih efisien. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada P3
merupakan perlakuan terbaik diantara perlakuan lain karena data yang diperoleh
merupakan data dengan nilai terendah, hal ini disebabkan oleh tingginya dosis
zeolit dan arang aktif yang menyebabkan kualitas air pemeliharaan menjadi
semakin baik sehingga dapat meningkatkan nafsu makan pada ikan. Semakin
rendah nilai konversi pakan maka efisiensi pemanfaatan pakannya semakin baik
(Ayuniar et al., 2015).

Kualitas pakan dipengaruhi oleh daya cerna atau daya serap ikan terhadap pakan
yang dikomsumsi, semakin kecil nilai konversi pakan maka kualitas pakan pun
semakin baik, tapi apabila nilai efisiensi pakan tinggi pakan ikan menjadi kurang baik
(Pramudiyas, 2014), selain dari pakan pemeliharaan ikan juga dipengaruhi oleh
kualitas air. Kualitas air yang tidak optimal dapat menyebabkan ikan kurang nafsu
makan, sakit, pertumbuhan terganggu sehingga mengancam keberhasilan produksi
(Purba et al, 2017).

e. Kualitas Air
Hasil pengukuran kualitas air pada alur limbah perkebunan kelapa sawit
disajikan pada Tabel 4.

33


http://jurnal.utu.ac.id/jptropis

Jurnal Perikanan Tropis
Volume 11, Nomor 1, 2024

Available online at:
http://jurnal.utu.ac.id/jptropis

ISSN: 2355-5564, E-ISSN: 2355-5572

Tabel 4. Kualitas alur air limbah pada Perlakuan HO

Parameter Satuan Alur Perairan

Derajat keasaman (pH) - 8,06
Oksigen terlarut (DO) mg/L 8,0

Suhu (°C) °C 32,4
Fospat (PO4) mg/L 2,36
Besi (Fe) mg/L 0,21
Nitrat (NOz) mg/L 1,757
Nitrit (NO>) mg/L 3,602

Tabel 4 diatas menunjukkan hasil pengukuran parameter kualitas air pada air
limbah perkebunan kelapa sawit yang dilakukan pada HO sebelum penelitian dimulai.
Kualitas air pada pemeliharaan diukur sebagai data penunjang, data ini meliputi pH,
DO, suhu, fospat, besi, nitrat, dan nitrit. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kualitas air pemeliharaan ikan nila merah selama penelitian

Parameter
Perlakuan pH DO Suhu Fospat Besi Nitrit Nitrat
(mg/L) (€ (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L)
1 7,87+0,31* 6,80+0,82% 30,40+1,34% 2,57+0,16% 0,11+0,07% 1,703+0,05% 3,459+0,052
2 7,58+0,63* 6,77+0,88% 30,50+1,32% 2,56+0,192 0,36+0,37% 1,691+0,07%  3,523+0,072
3 7,89+0,26® 6,87+0,78% 30,70+1,33% 2,48+0,13% 0,10+0,07®% 1,422+0,33%  3,407+0,19?
4 7,95+0,11% 6,80+0,81% 30,57+1,26% 2,46+0,12% 0,11+0,06® 1,400+0,36%  3,378+0,252
mktﬂ 6-8,5 6,1-145  28-32°C  0,27-551 0,11-0,54 +0,5

Ket: baku mutu kualitas air menurut Pramleonita et al., (2018)

Pengukuran kualitas air pada setiap perlakuan yang diuji dapat diketahui bahwa
kualitas air dalam pemeliharan ikan nila merah selama penelitian masih berada
dalam batas optimum dan mampu menunjang pertumbuhan dan kelulushidupan
ikan nila merah. Pengukuran kualitas air dilakukan selama 20 hari sekali. Nilai pH
selama pemeliharaan berkisar antara 7,42-7,91 hal ini menunjukkan bahwa pH
dalam kondisi optimal. Ini dikarenakan nilai pH yang baik dan sesuai untuk
pemeliharaan ikan nila merah berkisar antara 6-8 (Ramadhani, 2018).

Kadar oksigen terlarut (DO) pada pemeliharaan berkisar 6,3-6,5 mg/L
terjadinya penurunan kadar oksigen terlarut pada media pemeliharaan diakibatkan
oleh rendahnya tekanan aerasi yang diberikan, sehingga terjadinya penurunan kadar
oksigen terlarut dalam waktu tertentu. Pramleonita et al., (2018) menyatakan kadar
DO yang baik dalam budidaya ikan nila merah yang optimal berkisar antara 6,1-
14,5 mg/L.

Suhu merupakan salah satu parameter kualitas air yang penting untuk
mempertahankan air sebagai lingkungan yang baik. Azhari dan Tomasoa (2018),
menyatakan bahwa suhu yang optimal untuk pembenihan ikan nila merah adalah
28-32°C nilai suhu air pada masa penelitian ini berkisar 29,5-30,1°C sehingga dapat
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dikatakan bahwa suhu air pada masa penelitian tergolong optimal. Kondisi seperti
ini dapat mendukung pertumbuhan ikan nila merah.

Fospat adalah senyawa kimia dalam bentuk ion yang dapat menurunkan kualitas
perairan dan membahayakan kehidupan makhluk hidup. Jumlah fospat yang tinggi
akan menghasilkan pertumbuhan alga yang sangat besar dan dapat berakibat dapat
mengurangi sinar matahari yang masuk ke perairan. Secara umum kadar fospat rata-
rata di perairan berkisar 0,005-0,012 mg/L. Nilai fospat yang diperoleh selama
penelitian ini berlangsung yaitu berkisar antara 2,57-2,80 mg/L angka ini
menunjukkan bahwa fospat yang terkandung dalam air limbah kelapa sawit yang
dijadikan sebagai media air pemeliharaan sehingga sangat tinggi.

Besi yang terkandung didalam air dapat menyebabkan air berwarna coklat
kemerahan, menimbulkan bau amis, dan membentuk lapisan seperti minyak. Besi
merupakan jenis logam yang menghambat proses desinfeksi. Di Indonesia sesuai
Kepmenkes Rl N0.907TMENKES/SK/VI11/2002, konsetrasi zat besi dalam air
dibatasi maksimum bernilai 0,3 mg/L sedangkan pada hasil pengelolaan kualitas
air pada penelitian ini didapatkan bahwa kadar besi berkisar antara 0,07-0,55 mg/L.

Nitrat dan nitrit merupakan bentuk umum kombinasi nitrogen yang terdapat di
perairan alam. NO3 dapat menjadi nitrit oleh proses biokimia (denitrikasi) ion nitrit
secara cepat dapat dioxidasi menjadi nitrat. Kadar nitrat yang normal di perairan
yaitu berkisar antara 0,001-0,007 mg/L sedangkan kadar nitrit yang baik pada
perairan kurang dari 1 mg/L. Kadar nitrat yang diperoleh pada penelitian ini
berkisar antara 3,270-3,511 mg/L-! dan kadar nitrit yang diperoleh berkisar antara
1,281-1,691 mg/L-! maka dapat disimpulkan bahwa kadar nitrat dan nitrit dalam
media air pada pemeliharaan ikan nila merah ini tergolong tinggi, ini disebabkan
karena penggunaan air limbah kelapa sawit sebagai media air pemeliharaan.

Media air pemeliharaan yang sudah difilter maka akan mengalami perubahan
bau dan warna, sebelum penggunaan filter, air berwarna coklat gelap dan berbau
tetapi setelah difilter menggunakan zeolit dan arang aktif air menjadi jernih dan
dapat mengurangi bau pada air.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya industri kelapa
sawit menyebabkan kualitas air tanah di lingkungan sekitar menjadi buruk. Kadar
parameter kualitas air yang dihasilkan juga sangat tidak baik. Pemberian dosis zeolit
dan arang aktif pada media air pemeliharaan berpengaruh pada penetralisasi air limbah
sehingga dapat meningkatkan kelangsungan hidup, sedangkan pada pertumbuhan
panjang mutlak, rasio konversi pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata.

DAFTAR PUSTAKA

Alfia, R. A., Arini, E., & Elfitasari, T. (2013). Pengaruh Kepadatan yang Berbeda
terhadap Kelulushidupan dan Pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis

35


http://jurnal.utu.ac.id/jptropis

Jurnal Perikanan Tropis Available online at:
Volume 11, Nomor 1, 2024 http://jurnal.utu.ac.id/jptropis
ISSN: 2355-5564, E-ISSN: 2355-5572

niloticus) Pada Sistem Resirkulasi dengan Filter Bioball. Journal of
Agquaculture Management and Technology, 2 (3): 86-93.

Ayuniar, L. N., Rachmawati, D., & Samidjan, I. (2015). Performa Laju
Pertumbuhan Spesifik Ikan Bandeng (Chanos chanos) Melalui Penambahan
Enzim Fitase Pada Pakan Buatan. Journal of Aquaculture management and
technology, 4(4), 167-174.

Azhari., & Tomasoa. (2018) Kajian Kualitas Air dan Prtumbuhan lkan Nila
(Oreochromis sp) yang Dibudidayakan dengan Sistem Akuaponik.

Barrow, P. A., & Hardy. (2001). Probiotic for Chickens. In: Probiotics the Scientific
Basis. R. Filler (Ed). Chapman and Hall. London.

Febri, S. P., Antoni, A., Rasuldi, R., Sinaga, A., Haser, T. F., Syahril, M., & Nazlia, S.
(2020). Adaptasi waktu pencahayaan sebagai strategi peningkatan pertumbuhan
ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum). Acta Aquatica: Aquatic
Sciences Journal, 7(2), 68. https://doi.org/10.29103/aa.v7i2.2509.

Hartuno, T., Udiantoro., & Agustina, L. (2014). Desain Water Treatment
Menggunakan Karbon Aktif dari Cangkang Kelapa Sawit pada Proses
Pengolahan Air Bersih di Sungai Martapura. Ziraa’ah, 39(3), 136-143.

Haser, T. F., Febri, S.P., & Nurdin, M.S. (2018). Pengaruh perbedaan suhu terhadap
sintasan ikan Bandeng (Chanos chanos Forskall). Prosiding Seminar Nasional
Pertanian. 1 (1): 239-242.

Maharani, P., Haser, T. F., Febri, S. P., Nazlia, S., & Komarudin, D. (2024).
Efektivitas Penambahan Cairan Rumen Domba Komersil Pada Pakan
Terhadap Sintasan Dan Pertumbuhan Benih Ikan Bawal Air Tawar
(Colossoma macropomum). Jurnal Perikanan Tropis, 10(2), 67-80.

Nazlia, S., Nurhayati., Riski, A.M., Aprita, I.R., Sabri, M., Afriana, S., & Febri, S.P.
(2023). Growth Performance of Gouramy (Osphronemus gouramy) With the
Addition of Activated Charcoal from Tuna (Thunnus sp.) Bone Waste in Feed.
Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal. Vol 10 (1): 62-66.

Panggabean, T. (2016). Kualitas Air, Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan, Dan
Efisiensi Pakan lkan Nila Yang Diberi Pupuk Hayati Cair Pada Air Media
Pemeliharaan.

Phonna, Z., Febri, S.P., & Hanisah. (2022). Efektivitas Penambahan Astaxanthin pada
Pakan Komersil untuk Meningkatkan Kecerahan Warna, Pertumbuhan dan
Sintasan lkan Komet (Carassius auratus). MAHSEER: Jurnal lImu-limu
Perairan dan Perikanan, 4 (1): 17-26.

Pramleonita, M., Yuliani, N., Arizal, R., & Wardoyo, S. E. (2018). Parameter fisika
dan kimia air kolam ikan nila hitam (Oreochromis niloticus). Jurnal Sains
Natural, 8(1), 24-34.

Pramudiyas, D., dan Rizki. 2014. “Pengaruh perubahan enzim pada pakan komersil
terhadap pertumbuhan dan rasio konversi pakan (FCR) pada ikan patin
(Pangasius sp)”. Skrpsi Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas
Airlangga Surabaya.

Purba, F. A., Fikri, A., Rasuldi, R., Wilianti, M. I., & Febri, S. P. (2017). Hubungan
Faktor Parameter Biologi dan Fisika Perairan Terhadap Pertumbuhan Tiram
Oyster Di Perairan Kota Langsa, Aceh. Jurnal llmiah Samudra Akuatika. 1 (1):
64-71.

36


http://jurnal.utu.ac.id/jptropis
https://doi.org/10.29103/aa.v7i2.2509

Jurnal Perikanan Tropis Available online at:
Volume 11, Nomor 1, 2024 http://jurnal.utu.ac.id/jptropis
ISSN: 2355-5564, E-ISSN: 2355-5572

Ramadhani. (2018). Sistem pengaturan pH pada air pnampang kolam.,
Salatiga:Universitas ngeri Yogyakarta.

Simbolon, S.M., Mulyani, C., & Febri, S.P. (2021). Efektivitas Penambahan Ekstrak
Buah Pepaya Pada Pakan Terhadap Peningkatan Kecerahan Warna Ikan Mas Koi
(Cyprinus carpio). Jurnal Kelautan dan Perikanan Indonesia, 1(1): 1 -9.

Simamora, S. D., Febri, S. P., & Rosmaiti. (2021). Pengaruh Dosis Probiotik Em-4
(Effective Mikroorganisme-4) dalam Pakan Komersil terhadap Peningkatan
Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Patin Siam (Pangasisus
hypophthalmus). Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal. 8 (3): 131-137.

Syahfrizal, A., Febri, S. P., Isma, M. F., & Haser, T. F. (2021). Pengaruh Pemberian
Pakan Alami Yang Berbeda Terhadap Sintasan Dan Pertumbuhan Ikan Cupang
(Betta sp.). Jurnal Agroqua: Media Informasi Agronomi dan Budidaya Perairan.
19 (1): 181- 187.

Widayat. (2007). Teknologi Pengelolaan Air Minum dari Air Baku yang
mengandung Kesadahan Tinggi. Pusat Teknologi Lingkungan, BPPT. JAI 4,
D).

Yudha, P. A. (2009). Efektivitas penambahan zeolit terhadap kinerja filter air
dalam sistem resirkulasi pada pemeliharaan ikan arwana (Sceleropages
formosus) di akuarium. Skripsi. Fakultas Perikanan dan limu Kelautan.
Institut Pertanian Bogor.

37


http://jurnal.utu.ac.id/jptropis

